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Abstrak

Pandemi covid-19 bcrdaﬁak pada kehidupan masyarakat di semua aspek,
termasuk perekonomianﬁebijakan Pembatasan Sosial Berskala besar (PSBB)
yang diberlakukan telah membatasiﬁrgerakan orang dari satu tempat ke tempat
lain, ditambah lagi dengan gerakan bekerja dari rumah (work from home), belajar
dari rumah (study from home), atau belanja dari rumah (shop from home).
Pembatasan pergerakan ini mengakibatkan usaha sckt% informal khususnya
subsektor transportasi paling besar terkena dampaknya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dampak pandemi covid-19 terhadap perekonomian masyarakat
yang bekegja di sektor informal khususnya subsektor transportasi. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat pada kuartal kedua
tahun 2020. Populasi penelitian adalah pekerja di sektor informal subsektor
transportasi dengan sampel terdiri dari sopir angkot dan ojek. Data penelitian
&umpulkan melalui angket kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan
dianalisis dengan statistik deskriptif menggunakan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pandemi covid-19 berdampak terhadap perekonomian
masyarakat yang bekerja di sektor informal khususnya subsektor transportasi.
Penghasilan pekerja di subsektor ini menurun sebesar 56% sehingga sebagian
pekerja memilih untuk meninggalkan pekerjaan ini atau beralih ke pekerjaan lain.
Kondisi ini mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan rumah tangga, sehingga
mereka harus menggunakan tabungan yang ada, melakukan penghematan, dan
mengandalkan bantuan khusus penanganan covid-19, bahkan sebagian isteri juga

terpaksa harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.
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Pendawuan

Pandemi covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia. Di Indonesia, covid-
19 juga telah menyebar di 34 provinsi. Meskipun terdapat pasien yang sembuh,
namun tidak sedikit juga yang harus terbunuh oleh virus tersebut. Meskipun
berbagai usaha telah dilakukan, namun pandemi covid-19 di Indonesia belum juga
bisa dibasmi. Setiap harinya, jumlah konfirmasi positif covid-19 masih terus
bertambah. Mulai dari awalnya hanya penambahan beberapa orang saja per
harinya sampai akhirnya menjadi puluhan, ratusan, dan bahkan ribuan kasus
positif baru setiap hari.

Covid-19 ini sungguh mengerikan bagi semua orang karena
kemampuannya untuk menular melalui percikan air ludah, sementara sebagai
makhluk sosial hal inilah yang sangat ﬁit untuk dihindari karena setiap orang
butuh bersosialisasi dengan orang lain. Kebijakan social dfﬁxcing dan physical
distancing yang diterapkan juga tidak mampu serta-merta memutus mata rantai
penyebaran covid-19, karena banyak sisi kehidupan manusia yang
mengharuskannya bertatap muka dengan orang lain.

Pandemi covid-19 telah mengubah tatanan kehidupan masyarakat.
Berbagai agenda yang telah dijadwalkan terpaksa harus ditunda atau bahkan
dibatalkan karena dikhawatirkan akan semakin memicu penyebaran covid-19.
Begitu juga dengan kegiatan-kegiatan penting lain seperti pembelajaran,
perkantoran, pertemuan, atau perjalanan harus dihentikan dengan tujuan untuk
menghentikan penyebaran covid-19 dan menyelamatkan masyarakat dari terpapar
virus tersebut.

Kebijakan berupa PSBB (Pembatasan Sosial Berskala besar) atﬁ dikenal
juga dengan istilah lockdown yang sempat diberlakukan telah meﬁatasi
pergerakan orang dari satu tempat ke tempat lain. Ditambah lagi, gerakan bekerja
dari rumah (work from home), belajar dari rumah (study from home), atau belanja

dari rumah (shop from home) semakin mengurangi pergerakan orang. Bahkan,




silaturrahmi yang notabene adalah kegiatan temu ramah dengan saudara atau
sesama juga disarankan dilakukan secara online.

Pandemi covid-19 berdampak pada kehidupan masyarakat di semua sektor
termasuk perekonomian. Dirjend Pajak Kemenkeu, Suryo Utomo menyampaikan
bahwa gejolak ekonomi akibat ﬁabah covid-19 berakibat pada tiga dampak besar
bagi perekonomian Indonesia. Pertama adalﬁu membuat konsumsi rumah tangga
atau daya beli jatuh cukup dalam, kedua menimbulkan adanya ketidakpastian
yang berkepanjangan sehingghinvestasi ikut melemah dan berimplikasi pada
terhentinya usaha, dan ketiga menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor
Indonesia ke beberapa negara juga terhenti karena seluruh dunia mengalami
pelemahan ekonomi (Zuraya, 2020).

Dalam masa krisis ekonomi akibat pandemi covid-19 ini, masyarakat yang
bekerja di sektor informal terdampak sangat buruk. Tempat-tempat usaha
diperintahkan untuk ditutup sehingga banyak karyawan yang harus dirumahkan.
Pembatasan pergerakan orang mengakibatkan tempat usaha yang masih diizinkan
untuk dibuka menjadi kekurangan pelanggan sehingga merugi. Pembatasan
pergerakan ini juga mengakibatkan usaha sektor informal khususnya subsektor
transportasi paling besar terkena dampaknya.

Sektor transportasi adalah yang paling parah terdampak covid-19. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa ekonomi Indonesia pada kuartal dua tahun
2020 mengalami terkontraksi 5,32%, dan kontraksi terdalam dialami sektor

nsportasi dan pergudangan yang menyumbang 3,57% PDB (Thomas, 2020).
Wakil Ketua Umum Kadin Bidang Perhubungan, Carmelita Hartoto juga
mengatakan bahwa transportasi nasional menjadi salah satu sektor paling
terdampak covid-19 (Azka, 2020). -

Kondisi tersebut juga terjadi di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat. Pekerja di sektor informal khususnya subsektor transportasi seperti sopir
angkot dan tukang ojek juga terdampak akibat covid-19. Pembatasan pergerakan
orang sehingga kegiatan lebih banyak dilakukan dari rumah, merupakan penyebab
anjloknya usaha di sektor transportasi ini. Angkot dan ojek adalah sarana

transportasi bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan sehari-hari seperti bagi




pelajar untuk berangkat ke sekolah, bagi karyawan untuk berangkat ke tempat
bekerja, atau untuk berbelanja ke pasar guna berbelanja kebutuhan sehari-hari.
Ketika adanya anjuran untuk melakukan kegiatan dari rumah baik belajar, bekerja,
ataupun berbelanja selama pandemi covid-19, maka angkot dan ojek nyaris
kehilangan penumpang.

Penelitian ini menyelidiki tentang dampak covid-19 terhadap
perekonomian na‘;yarakat sektor informal khususnya subsektor transportasi
angkot dan ojek di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian
ini penting dilakukan karena sektor transportasi adalah sektor yang paling
terdampak akibat covid-19 dan jumlah pekerja yang bergerak di sektor ini cukup
banyak. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam memberikan
stimulus ekonomi yang tepat bagi masyarakat terdampak covid-19.

Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa penyebaran virus dapat
berdampak terhadap perekonomian. Dixon, McDonald, & Roberts (2002) telah
meneliti dampak virus HIV/AIDS terhadap perkembangan ekonomi di Afrika,
begitu juga dengan Elci (2006) yang meneliti tentang dampak virus flu burung
(H5N1) terhadap ekonomi negara-negara di Asia Tenggara. Qiu, Chu, Mao, & Wu
(2018) membandingkan dampak yang ditimbulkan oleh virus SARS pada tahun
2003 dan dampak virus H7N9 pada tahun 2013 terhadap kesehatan, sosial, dan
ekonomi di China. Sementara itu, Smith, Machalaba, Seifman, Feferholtz, &
Karesh (2019) meneliti tentang dampak penyakit infeksi terhadap ekonomi di
berbagai sektor.

Sejumlah penelitian juga telah dilakukan terkait dampak covid- 19 terhadap
perekonomian. Ezimma K., Ifeanyi E., & Clara (2020) menyelidiki dampak
pandemi covid-19 terhadap prospek ekonomi Nigeria di sektor informal dan
mengusulkan strategi-strategi utuk mendukung sﬂttor tersebut. Taufik &
Ayuningtyas (2020) juga telah meneliti tentang dampak pandemi covid-19
terhadap bisnis dan eksistensi platform online di Jakarta. Selain itu, sejumlah
literature review juga telah dilakukan terkait dampak covid-19 tersebut terhadap
perekonomian, seperti kajian yang dilakukan oleh Nicola et al. (2020) tentang

dampak-dampak sosio-ekonomi yang ditimbulkan oleh pandemi covid-19; Ozili




& Arun (2020) tentang dampak social distancing terhadap kegiatan ekonomi dan
indeks pasar saham; Ahmad, Haroon, Baig, & Hui (2020) tentang dampak
pandemi covid-19 terhadap ekonomi: dan Susilawati, Falefi, & Purwoko (2020)
menyelidiki tentang dampak covid-19 terhadap ekonomi Indonesia.

Berdasarkan penelusuran peneliti, penelitian empiris terkait dampak
pandemi covid-19 terhadap perekonomian belum banyak dilakukan, sebagian
besarnya bersifat literature review. Disamping itu, dari penelitian empiris yang
telah dilakukan, juga belum ditemukan penelitian yang khusus tentang dampak
pandemi covid-19 terhadap perekonomian sektor igormal subsektor transportasi,
padahal pekerja subsektor transportasi adalah yang paling terdampak oleh
pandcrﬁ:ovid-lg dan jumlah pekerja yang bekerja di subsektor ini juga sangat
besar. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak
pandemi covid-19 terhadap perekonomian masyarakat Kabupaten Tanah Datar,
Provinsi Sumatera Barat di sektor informal khususnya subsektor transportasi.
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei.&enelitian ini
dilakukan pada kuartal kedua (periode April-Juni) tahun 2020 di Kabupaten
Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Populasi penelitian terdiri dari
pekerja di sektor informal subsektor transportasi. Adapun sampel penelitian terdiri
dari 50 Wg sopir angkot dan tukang ojek. Data penelitian dikumpulkan melalui
angket. Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuk tabel kemudian

dianalisis melalui statistik deskriptif menggunakan persentase.

Hasil dan Pembahasan

Pandemi covid-19 berdampak pada semua aspek kehidupan termasuk
perekonomian. Para pekerja di sektor informal subsektor transportasi di
Kabupaten Tanah Datar adalah sebagian dari masyarakat yang kondisi
perekonomiannya terdampak oleh pandemi covid-19. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap responden yang bekerja pada subsektor transportasi

tersebut, dapat disajikan data-data sebagai berikut.




Tabel 1. Karakteristik Umur

No Umur Jumlah Persentase
1 <30 11 22 %

2 31-40 12 24 %

3 41-50 14 28 %

4 >50 13 26 %

Para pckcrjaéi sektor informal subsektor transportasi berasal dari semua
umur. Pekerja yang berumur 30 tahun ke bawah sebanyak 22%, yang berumur 31-
40 tahun sebanyak 24%, yang berumur 41-50 tahun sebanyak 14%, dan yang
berumur lebih dari 50 tahun sebanyak 26%. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa pekerjaan di subsektor transportasi ini tergolong strategis untuk
dilakukan oleh semua umur, tidak ada golongan umur yang mendominasi di
sektor ini. Untuk kategori sopir, mayoritas para pekerja tersebut telah
menekuninya dalam waktu yang cukup lama, sedangkan untuk kategori ojek
mayoritas pekerja menekuninya karena menganggap hanya pekerjaan tersebut
yang dapat mereka tekuni dﬁaat mereka sulit mendapatkan pekerjaan lain.

Tabel 2. Jumlah Tanggungan dalam Keluarga

No Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase
1 0-1 10 20 %
2 2-3 19 38%
3 4-5 17 34 %
4 =6 4 8 %

Para pekerja di sektor informal subsektor transportasi memiliki jumlah
tanggungan yang bervariasi dalam keluarga mereka. Adapun 20% pekerja
memiliki 0-1 orang tanggungan dalam keluarga, 38% pekerja memiliki 2-3 orang
tanggungan dalam keluarga, 34% pekerja memiliki 4-5 tanggungan dalam
keluarga, sedangkan 8% pekerja memiliki 6 orang atau lebih tanggungan dalam
keluarga. Dengan demik'ﬁ dapat diketahui bahwa mayoritas pekerja tersebut

adalah orang-orang yang tidak hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya




sendiri, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang menjadi
tanggung jawabnya yang jumlahnya juga tidak sedikit.
Tabel 3. Penghasilan Masa Pandemi Covid-19

No Penghasilan Jumlah Persentase
1 Tetap 0 0 %

2 Turun < 50 % 9 18 %

3 Turun = 50 % 35 70 %

4 Tidak ada penghasilan 6 12 %

Para pekerja di sektor informal subsektor transportasi tidak luput dari
dampak pandemi covid-19, bahkan termasuk yang terparah terkena dampaknya.
Ketika pandemi covid-19, penghasilan mereka menurun drastis, bahkan ada yang
tidak memiliki penghasilan sama sekali dari sektor ini. Tidak ada pekerja (0%)
yang penghasilannya masih stabil selama pandemi covid-19, semua pekerja
mengalami penurunan dan bahkan kehilangan penghasilan akibat pandemi
tersebut. Sebanyak 18% pekerja mengalami penurunan penghasilan kurang dari
50% artinya mereka masih memperoleh penghasilan di atas 50% penghasilan
sebelumnya, namun 70% dari pekerja mengalami penurunan penghasilan lebih
dari 50% artinya mereka berpenghasilan kurang dari 50% penghasilan
sebelumnya. Bahkan, 12% da pekerja tidak lagi memiliki penghasilan sama
sekali. Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa pandemi covid-
19 telah memberikan dampak penurunan penghasilan bagi pekerja di sektor
informal subsektor transportasi di Kabupaten Tanah Datar.

Rata-rata penurunan penghasilan pekerja di sektor informal subsektor
transportasi ini mencapai 56 %, artinya rata-rata para pekerja memperoleh
penghasilan kurang dari setengah penghasilan pada situasi normal. Menyikapi
kondisi tersebut, para pekerja mengambil keputusan yang berbeda-beda terkait
dengan pekerjaan mercka.

Tabel 4. Pekerjaan Masa Pandemi Covid-19

No Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Tetap dengan pekerjaan sebelumnya 31 62 %




2 Tetap dengan pekerjaan sebelumnya dan 2 4%

ditambah pekerjaan lain

3 Beralih pada pekerjaan lain 6 12 %

4 Tidak lagi memiliki pekerjaan 11 22 %

Meskipun dengan penghasilan yang sangat kecil, namun sebagian besar
(62%) pekerja masih bertahan dengan pekerjaannya di subsektor transportasi,
sedangkan yang lain (4%) berusaha menambah penghasilan dengan juga
menekuni pekerjaan  lain. Namun, 12% pekerja memilih meninggalkan
pekerjaannya di subsektor transportasi ini dan beralih pada pekerjaan lain seperti
bertani, berjualan, kuli, dan menawarkan jasa cuci gosok. Sebagian pekerja juga
tidak lagi menggunakan kendaraan untuk jasa transportasi orang tetapi beralih
untuk jasa mengantar pesanan makanan online. Bahkan, 22% pekerja juga
meninggalkan pekerjaannya tetapi tidak memiliki pekerjaan yang baru.

Untuk menutupi kekurangan penghasilan guna memenuhi kebutuhan
sehari-hari, sebagian isteri juga terpaksa harus bekerja. Disamping itu, upaya yang
dilakukan adalah dengan menggunakan tabungan yang ada, melakukan
penghematan, dan mengandalkan bantuan covid-19. Namun demikian, tidak
semua pekerja juga yang menerima bantuan khusus penanganan covid-19.

Tabel 5. Bantuan yang Diterima Masa Pandemi Covid-19

No | Bantuan yang Diterima Jumlah Persentase
1 BLT & Bantuan Lainnya 16 32 %
2 BLT 7 14 %
3 Bantuan Lainnya 7 14 %
4 Tidak ada 20 40 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 16% pekerja menerima
Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan juga bantuan lainnya selama pandemi covid-
19, sebanyak 14% pekerja menerima BLT saja, dan 14% lainnya hanya menerima
bantuan dalam bentuk paket sembako. Adapun 40% pekerja tidak pernah

menerima bantuan apapun selama masa pandemi covid-19.




Perekonomian masyarakat, khususnya subsektor transportasi di Kabupaten
Tanah Datar mengalami penurunan drastis akibat pandemi Covid-19. Meskipun
sudah memasuki masa new-normal dan pemberlakukan PSBB sudah dicabut, akan
tetapi baru sebagian aktivitas yang kembali dibuka, sedangkan scbaﬁm lainnya
masih belum diizinkan. Bahkan sampai akhir Agustus 2020, sekolah dan
perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Tanah Datar masih ditutup, sementara
sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN) dan karwayan masih bekerja dari
rumah (work from home). Padahal pelajar, mahasiswa, ASN dan karyawan adalah
pengguna layanan transportasi dengan persentase cukup besar. Kondisi tersebut
tentu sangat berpengaruh terhadap penurunan penghasilan pekerja di sektor
transportasi.

Hasil penelitian ini Sejal%dengan temuan Taufik & Ayuningtyas (2020)
bahwa akibat diberlakukannya workdmm home (WFH), social distancing dan
physical distancing sebagai bcralk pencegahan penyebaran pandemi covid-19,
yang disertai dengan kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB), maka
data menunjukkan terjadinya pengurangan aktivitas bisnis di DKI Jakarta,
termasuk di sektor transportasi.

Hasil paelitian ini juga sesuai dengan temuan penelitian Perdana et al.
(2020) bahwa kelompok masyaakat yang paling terpukul oleh krisis pandemi
covid-19 ini adalah kelompok pekerja rentan yaitu mereka yang bekerja tak
menentu berdasarkan kontrak, jam kerja, jaminan yang tak menentu. Hasil
penelitiannya juga menyatakan bahwa semua responda pekerja rentan termasuk
di dalamnya pengemudi ojek menyatakan bahwa omset pendapatan hingga

penghasilan hariannya turun drastis.

Penutup

Pandemi covid-19 berdampak terhadap perekonomian masyarakat yang
bekerja di sektor informal khususnya subsektor transportasi. Penghasilan pekerja
di subsektor ini menurun sampai 56 % sehingga sebagian pekerja meninggalkan
pekerjaan ini atau beralih ke pekerjaan lain seperti bertani, berjualan, kuli, dan

cuci gosok. Kondisi ini mengakibatkan kebutuhan rumah tangga mereka tidak




terpenuhi, sehingga mereka harus menggunakan tabungan yang ada, melakukan
penghematan, dan mengandalkan bantuan khusus penanganan covid-19, bahkan
sebagian isteri juga terpaksa harus bekerja untuk membantu perekonomian
keluarga.

Kondisi tersebut seharusnya menjadi perhatian semua pihak, terutama
pemerintah daerah dan pemerintah nagari. Skala prioritas dalam memberikan
bantuan khusus penanganan covid-19 seharusnya berbasis kepada dampak yang
ditimbulkan akibat pandemi tersebut bukan berbasis data yang sudah ada
sebelumnya, karena pandemi memberikan dampak yang tidak sama bagi
masyarakat. Masyarakat yang terdampak paling buruk akibat pandemi seharusnya
menjadi prioritas utama menerima bantuan khusus penanganan covid-19. Namun
kenyataannya, 40% pekerja tidak pernah menerima bantuan sama sekali dari pihak

manapun, padahal mereka terdampak cukup parah akibat pandemi covid-19.
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